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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan ranah yang strategis untuk membangun bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat. Untuk mencapai hal tersebut salah satunya diperlukan pembentukan pandangan hidup masyarakat yang dapat mengarahkannya menjadi bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu pengembangan kualitas manusia harus dijadikan paradigma pembangunan.
 Dalam pembangunan berparadigma pengembangan kualitas manusia, pendidikan dan pelatihan harus ditempatkan sebagai pilar atau pondasi utama.

Kontinuitas proses pertumbuhan bangsa menuju arah masa depan yang lebih baik sangat dipertaruhkan kepada usaha peningkatan kualitas manusia pribadi para warga negara. Usaha ke arah itu melibatkan keharusan adanya kesungguhan yang sangat tinggi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pemerataan pendidikan nasional pada seluruh wilayah negara dan komponen masyarakat. Manusia adalah tujuan dari pembangunan itu sendiri. Karena pembangunan menjadi bermakna hanya jika menciptakan kebahagiaan pada manusia.
 Pendidikan mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas kebahagiaan sekaligus kualitas kerja dan produktivitas. 

Sebagaimana dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa: 

Program Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
 

Telah menjadi kodrat manusia dijadikan oleh Tuhan sebagai makhluk yang paling sempurna di antara makhluk yang lainnya. Manusia diberi oleh Tuhan berupa insting, perasaan dan fikiran atau akal. Dengan akal dalam menghadapi hidupnya manusia akan mampu menemukan cara atau metode tertentu sesuai dengan masalah yang dihadapinya. Untuk mengembangkan itu semua diperlukan suatu proses yaitu belajar. 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya.
 Dengan belajar manusia bisa terus mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Agama Islampun menganjurkan kepada umatnya untuk senantiasa belajar dan menuntut ilmu, sesuai dengan hadist yang berbunyi: ’Tuntutlah Ilmu pengetahuan dari sejak bayi sampai masuk lubang lahat” dan ”Tuntutlah ilmu pengetahuan sekalipun sampai ke negeri Cina”.
 Dari hadist tersebut sangat jelas bahwa belajar sangat penting sehingga tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.  

Matematika masih tetap tampak sebagai mata pelajaran yang kurang disukai siswa, hal ini mungkin karena matematika diajarkan sebagai sesuatu yang abstrak, monoton dan tidak menarik. Kenyataan menunjukkan bahwa guru telah mendominasi setiap kegiatan belajar mengajar. Informasi atau materi pelajaran dijelaskan atau diceramahkan guru, tanpa terlebih dulu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan matematika. Siswa dipandang ‘tidak tahu apa-apa’ sehingga materi pelajaran tersebut harus ditransfer ke kepala (pikiran) siswa.

Dengan demikian diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakan minat belajar siswa yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika guru dituntut utuk tidak selalu mengajar dengan metode ceramah, tetapi guru dapat menjadi fasilitas yang mampu memberikan petunjuk sewaktu-waktu bila diperlukan. Hal itu, dalam hal menetapkan masalah nyata perlu selalu memperhatikan realitas dalam lingkungan yang ada, sehingga dapat memotivasi siswa untuk senang belajar matematika.
 
Berdasar pernyataan di atas, penelitian metode pembelajaran sangat menentukan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara optimal. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian siswa dimungkinkan untuk memperoleh pengalaman untuk menggunakan pengetahuan serta ketrampilan. Melalui aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika dapat dikembangkan secara lebih baik.
 Mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa merupakan kegiatan di mana guru membangkitkan siswa-siswanya agar menerima dan merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru dan kemudian ia membimbing siswanya untuk sampai kepada penyelesaian masalah.

Di dalam pembelajaran matematika, terutama tentang pembelajaran pemecahan masalah, tokohnya George Polya, Strategi ini memilih cara penyederhanaan yang paling mungkin untuk dilakukan dan paling sesuai dengan keadaan soal. Langkah-langkah pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik matematika adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar  mengajar yang berpusat pada siswa (student centered), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan  tidak peduli pada yang lain.
 Dengan pembelajaran kooperatif, terjadi interaksi siswa dalam kelompok, setiap anggota kelompok dan siswa lebih berani mengungkapkan pendapat dan bertanya satu sama lain.
 Pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kehadiran teman yang saling berinteraksi sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe Grup Investigation (GI), tokohnya yang terkenal adalah John Dewey tapi telah diperbaharui  dan diteliti pada beberapa tahun terakhir oleh shlomo dan Yael Sharan, serta Rachel-lazarowitz di israel.
 Group Investigation adalah suatu metode pembelajaran di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan  kebutuhan mereka masing-masing. Group Investigation tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil. Dalam Grup Investigation para murid bekerja melalui enam tahap yaitu mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, merencanakan tugas yang akan dipelajari, malaksanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir dan evaluasi.

Di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, kurikulum pengajaran yang dipakai sekarang adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tetapi kenyataannya hal itu belum dapat diterapkan secara sempurna sehingga pengajar masih sering menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah. Hal ini memberikan efek buruk pada proses belajar mengajar di kelas sehingga siswa mengalami kejenuhan, minat belajar turun dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaranpun berkurang.
Berdasar fakta di lapangan yang masih jauh dari harapan maka metode pembelajaran kooperatif diharapkan mampu memberikan kekuatan baru pada proses belajar mengajar di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Karena dengan pembelajaran pemecahan masalah model Polya, siswa akan diajarkan bagaimana menyelesaikan masalah matematika dengan mudah sehingga siswa akan menganggap bahwa pelajaran matematika mudah dan menyenangkan. Selain itu ditambah lagi dengan metode Group Investigation yang akan mengobati kejenuhan siswa di kelas karena metode ini adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif di mana siswa akan belajar dan berfikir bersama-sama sehingga interaksi akan terjalin serta kemandirian siswa saat belajar akan terbangun. 
Berdasarkan fakta dan uraian di atas, maka penulis mengambil sebuah judul untuk penelitian ini yaitu ”Pengaruh Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya dengan Setting Pembelajaran Tipe Grup Investigation (GI) terhadap Minat, dan Hasil Belajar Siswa kelas VIII MTs. Assyafi’iyah Gondang” 

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

a. 
Pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) terhadap minat belajar siswa
b. 
Pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa

2. Pembatasan Masalah

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini terbatas pada masalah-masalah sebagai berikut :

a. 
Pembatasan Objek Penelitian

Objek penelitian ini terbatas pada masalah antara lain sebagai berikut :

1). 
Minat belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) 
2). Hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI)

b. 
Pembatasan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terbatas pada siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang tahun pelajaran 2009/2010.

3. Rumusan masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) pada siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang? 

b. 
Bagaimana pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) untuk meningkatkan minat belajar  siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang? 

c. 
Bagaimana pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar  siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang? 

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) pada siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan akan  memberikan manfaat bagi:

1. Kepala Sekolah
Dengan menerapkan berbagai model pembelajaran sesuai karakteristik materi pembelajaran, manajemen pembelajaran melalui pimpinan sekolah akan menghasilkan guru-guru profesional dalam bidangnya.

2. Guru Bidang Studi

Guru dapat termotivasi untuk melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan.

3. Siswa

Dapat meningkatkan minat dan motivasi akan efektifitas dalam proses belajar sehingga hasil belajar siswa lebih baik. Demikian pula melatih dan membiasakan siswa bekerja sama dengan temannya, dalam kelompok belajar untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.

4. Peneliti yang akan datang
Sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian, juga sebagai kajian Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Tadris Matematika dalam bidang pendidikan.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan secara konseptual

a. Pengaruh

Suatu hal atau tehnik yang digunakan untuk memberi perubahan positif terhadap suatu masalah sehingga diketahui seberapa jauh dua variabel atau lebih berhubungan satu sama lain. Dengan kata lain, suatu tehnik untuk melihat seberapa jauh dari suatu variabel mengikuti dari variabel-variabel yang lainnya.

b. Pembelajaran model polya 

Adalah strategi pemecahan masalah dengan solusi soal yang memuat empat langkah fase penyelesaian yaitu memahami masalah, menyusun rencana yang bisa dipakai untuk memecahkan masalah, melaksanakan penyelesaian soal dan memeriksa ulang jawaban yang diperoleh.
c. Pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation (GI)

Adalah suatu strategi dengan menempatkan siswa pada kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan tugas kelompok, di mana siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah sebelum mendiskusikannya dalam sebuah kelompok dan mengevaluasinya demi keberhasilan proses pembelajaran.

d. Minat Belajar Siswa

Keinginan yang tumbuh dari dalam diri siswa yang akan menjadi sebuah motivasi atau pemicu siswa sehingga mereka akan sadar dengan sendirinya untuk selalu belajar. 

e. Hasil belajar

Adalah wujud dari suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan sikap/tingkah laku sehingga timbul perubahan ke arah yang lebih maju karena itu dapat mengatasi kesulitan dan dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru.
2. Penegasan secara operasional

a. Pembelajaran pemecahan masalah model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation (GI) dilakukan dengan langkah-langkah penyelesaian dan strategi yang berbeda dalam setiap masalah. Dengan penerapan pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

b. Minat belajar siswa melalui penyebaran angket dengan menggunakan skala penilaian yaitu skala likert (1-5), dengan 5 pertanyaan yang mengacu pada kisi-kisi yang telah dibuat dengan alternatif jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan kurang setuju. Angket minat ini diberikan diakhir penelitian.
c. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes individu berupa empat aitem soal uraian dengan skor 25/aitemnya, dengan rincian memahami masalah 5 point, merencanakan penyelesaian 5 point, menyelesaikan sesuai dengan rencana penyelesaian 10 point dan memeriksa kembali 5 point. Soal ini diberikan setelah proses pembelajaran pemecahan masalah model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation (GI) dilakukan.
F. Sistematika
Skripsi dengan judul ” Pengaruh Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya Dengan Setting Pembelajaran Tipe Grup Investigation (GI) Terhadap Minat, dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang 2009/2010” dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I
: Pendahuluan

Bab ini merupakan gambaran dari isi keseluruhan skripsi yang meliputi : latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II
: Landasan Teori
Merupakan kerangka pemikiran yang meliputi beberapa sub bab yaitu : konsep dasar pembelajaran matematika, konsep pembelajaran matematika model polya, konsep metode pembelajaran kooperatif tipe Grup Intestigation (GI), pelaksanaan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) pada siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang, pengaruh pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) terhadap minat, dan hasil belajar pada siswa kelas VIII MTs. Assafi’iyah Gondang.

BAB III
: Metode Penelitian

Metode penelitian yang meliputi beberapa sub bab yaitu : pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV
: Laporan Hasil Penelitian

Yang meliputi beberapa sub bab yaitu : paparan data, pelaksanaan tindakan, temuan penelitian, dn pembahasan.

BAB V
: Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran
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